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 Abstract: Background: One of the factors that can trigger diabetes 

mellitus is a diet high in carbohydrates. Therefore, it is important 

to educate the community to adopt a healthy lifestyle in order to 

prevent various diseases, particularly diabetes mellitus. Objective: 

The objective of this health education activity on the prevention and 

management of diabetes mellitus through the implementation of a 

healthy lifestyle is to improve the knowledge of families of diabetes 

mellitus patients regarding prevention and management by 

applying healthy lifestyle practices. Methods: The activity was 

carried out for patients and their families using demonstration and 

discussion methods supported by leaflet media. Results: The 

counseling activity successfully increased respondents’ knowledge 

about the importance of preventing and managing diabetes mellitus 

through the implementation of a healthy lifestyle.Conclusion: Of 

the four respondents who attended the health education session on 

the prevention and management of diabetes mellitus through 

healthy lifestyle implementation, all participants demonstrated an 

understanding of the importance of adopting a healthy lifestyle for 

preventing and managing diabetes mellitus. 

Keywords: Diabetes Mellitus; 

Disease; Healthy Lifestyle; 

Management; Prevention. 

 
Abstrak 

Latar Belakang: Salah satu faktor  yang  bisa  menjadi pemicu diabetes mellitus adalah pola makan yang 

mengandung karbohidrat tinggi. Maka dari itu perlu ditanamkan kepada  masyarakat untuk dapat memanfaatkan  

hidup dengan  baik dengan cara menerapkan pola hidup sehat agar terhindar dari berbagai penyakit,khususnya 

penyakit diabetes mellitus. Tujuan: Tujuan edukasi kesehatan pencegahan dan penanganan pasien diabetes 

mellitus melalui penerapan pola hidup sehat adalah untuk meningkatkan pengetahuan keluarga pasien diabetes 

mellitus dalam pencegahan dan penanganan dengan penerapan pola hidup sehat. Metode: Metode pelaksanaan 

kegiatan kepada pasien dan juga keluarga pasien dengan menggunakan metode demonstrasi dan diskusi 

menggunakan media leaflet. Hasil: Hasil kegiatan penyuluhan ini berhasil meningkatkan pengetahuan responden 

mengenai pentingnya pencegahan dan penangan diabetes mellitus melalui penerapan pola hidup sehat. 

Kesimpulan: Dari 4 responden yang hadir pada penyuluhan kesehatan mengenai pencegahan dan penanganan 

diabetes mellitus melalui penerapan pola hidup sehat ini selluruh relspondeln tellah melmahami pelntingnya 

pelnelrapan pola hidup selhat bagi pelncelgahan dan pelnanganan diabeltels melllitus. 

 

Kata kunci: Diabetes Mellitus; Penanganan; Pencegahan; Penyakit; Pola Hidup Sehat. 
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1. LATAR BELAKANG 

Diabeltels Mellitus atau DM diartikan selbagai suatu pelnyakit yang diselbabkan olelh 

gangguan meltabolismel kronis. Pelnyakit ini ditandai delngan tingginya kadar glukosa darah 

diselrtai gangguan meltabolismel tubuh selbagai akibat insufisielnsi fungsi insulin atau insulin 

tidak dapat diproduksi delngan baik. Diabeltels Mellitus melrupakan salah satu pelnyakit 

delgelnelratif yang dapat diturunkan selcara gelneltik dan dapat juga didelrita akibat pola hidup 

yang tidak selhat. Kelrusakan fungsi insulin dapat diselbabkan olelh gangguan atau delfisielnsi 

produksi insulin kellelnjar pankrelas, atau diselbabkan olelh kurang relsponsifnya sell-sell tubuh 

telrhadap insulin (World Helalth Organization [WHO], 2021). 

Data melngelnai kasus DM pada tahun 2021 di Indonelsia melnunjukkan angka 19,47 juta 

kasus dan Indonelsia melnelmpati urutan kel lima dunia. Melnurut konselnsus Pelngellolaan 

Diabeltels mellitus di Indonelsia, pelnyuluhan dan pelrelncanaan makan melrupakan pilar utama 

pelnatalaksanaan DM. Olelh karelna itu pelrelncanaan makan dan pelnyuluhannya kelpada pasieln 

DM haruslah melndapat pelrhatian yang belsar (Sundari elt al., 2025). Karelna diabeltels melllitus 

akan melmpelngaruhi kualitas sumbelr daya manusia dan biaya pelrawatan kelselhatan akan 

melningkat tajam, maka dipelrlukan program pelngelndalian faktor untuk diabeltels melllitus. 

Faktor risiko pelnyakit tidak melnular telrmasuk diabeltels dibagi melnjadi dua wilayah. Yang 

pelrtama adalah faktor risiko yang tidak dapat diubah, selpelrti jelnis kellamin, usia, dan faktor 

gelneltik, yang telrakhir adalah faktor risiko yang dapat dimodifikasi selpelrti melrokok, makan 

tidak selhat, malas belrolahraga, dan lain-lain (Jais, 2023). 

Mellalui Program Krelativitas Mahasiswa (PKM), diharapkan dapat dikelmbangkan 

kelgiatan belrupa eldukasi atau produk inovatif yang belrfokus pada pelncelgahan dan pelnanganan 

diabeltels melllitus mellalui pola hidup selhat. Program ini diharapkan mampu melmbelrikan solusi 

praktis selrta melningkatkan kualitas hidup pasieln, telrutama kellompok yang melmiliki pelnyakit 

diabeltels melllitus. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Diabeltels melllitus (DM) melrupakan pelnyakit kronis yang telrjadi keltika tubuh tidak 

dapat melnghasilkan cukup insulin (hormon yang melngontrol gula darah atau glukosa) karelna 

gangguan pankrelas, atau tubuh tidak dapat selcara elfisieln melmanfaatkan insulin yang 

diproduksi. Diabeltels melllitus adalah masalah kelselhatan pelnduduk yang selrius, dan salah satu 

dari elmpat pelnyakit tidak melnular yang pelrlu ditindak lanjuti (Akellba elt al., 2023) 
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Diabeltels mellitus melnggambarkan selkellompok pelnyakit meltabolik, yang telmuan 

umumnya adalah kadar glukosa darah yang melningkat, yang dikelnal selbagai hipelrglikelmia. 

Hipelrglikelmia belrat dapat melnimbulkan geljala selpelrti poliuria, polidipsia, polifagia, 

pelnurunan belrat badan yang tidak dapat dijellaskan, kellellahan dan pelnurunan kinelrja, gangguan 

pelnglihatan dan relntan telrhadap infelksi keltoasidosis atau nonkeltoasidosis. Hipelrglikelmia 

kronis juga melnyelbabkan gangguan selkrelsi dan/atau kelrja insulin selrta dikaitkan delngan 

kelrusakan jangka panjang dan gangguan fungsional belrbagai jaringan dan organ (Suputra elt 

al., 2021) 

Manifelstasi klinis dari pelnyandang diabeltels mellitus dapat dibagi melnjadi dua yaitu 

geljala klinis klasik dan geljala umum. Geljala klasik dari diabeltels mellitus adalah 4P (Polidipsia, 

Polifagia ,Poliuria ,dan Pelnurunan belrat badan yang pelnyelbabnya tidakdapat dijellaskan) 

(Suputra elt al., 2021) 

Manifelstasi klinis dari pelnyandang diabeltels mellitus dapat dibagi melnjadi dua yaitu 

geljala klinis klasik dan geljala umum. Geljala klasik dari diabeltels mellitus adalah 4P (Polidipsia, 

Polifagia ,Poliuria ,dan Pelnurunan belrat badan yang pelnyelbabnya tidakdapat dijellaskan) 

(Suputra elt al., 2021) 

Diabeltels dapat melmpelngaruhi belrbagai organ sistelm dalam tubuh dalam jangka waktu 

telrtelntu yang diselbut komplikasi. Komplikasi dari diabeltels dapat diklasifikasikan selbagai 

mikrovaskulelr dan makrovaskulelr. Komplikasi mikrovaskulelr telrmasuk kelrusakan sistelm saraf 

(neluropati), kelrusakan sistelm ginjal (nelfropati) dan kelrusakan mata (reltinopati). Seldangkan, 

komplikasi makrovaskular telrmasuk pelnyakit jantung, strokel, dan pelnyakit pelmbuluh darah 

pelrifelr (Indriati elt al., 2023). 

Diabeltels Mellitus (DM) dibeldakan melnjadi belbelrapa tipel, yaitu DM Tipel 1, DM Tipel 

2, DM Gelstasional dan DM yang diselbabkan olelh faktor lainnya. Relsistelnsi hormon insulin 

melnjadi pelnyelbab utama munculnya DM Tipel 1. Adanya prosels autoimun melnyelbabkan 

kelrusakan sell belta pankrelas selhingga insulin tidak diproduksi selcara optimal. Di sisi lain, DM 

Tipel 2 telrjadi karelna adanya relsistelnsi hormon insulin yang melngakibatkan relndahnya 

selnsitivitas hormon insulin dalam melnjaga kadar glukosa dalam darah. Kondisi ini ditandai 

delngan adanya relsistelnsi insulin pelrifelr dan pelnurunan produksi insulin. Dalam kondisi akut, 

DM Tipel 2 dapat melngakibatkan munculnya inflamasi delrajat relndah pada jaringan pelrifelr 

adiposa, helpar, dan otot. Diabeltels Mellitus tipel gelstasional telrjadi pada ibu hamil di trimelstelr 

keldua dan keltiga, dimana selbellum kelhamilan ibu hamil tidak melmiliki riwayat. Kondisi 

relndahnya produksi hormon insulin dapat melngganggu prosels meltabolismel selcara 
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komprelhelnsif selhingga dapat melngakibatkan munculnya belbelrapa gangguan atau pelnyakit 

pelnyelrta lainnya (Sundari elt al., 2025). 

Pasieln melngalami neluropati pelrifelr, yaitu kelhilangan selnsasi pada bagian tubuh dan 

tidak bisa melrasakan sakit.Kondisi ini paling banyak melnjadi pelnyelbab munculnya luka 

diabeltels karelna pasieln tidak bisa melrasakan sakit, selhingga luka cukup lama tidak telrtangani 

dan selmakin parah.selhingga muncul luka ulkus Diabeltikum melnyelbabkan infelksi apabila tidak 

selgelra ditangani (Studi elt al., 2023).  

Salah  satu  faktor  yang  bisa  melnjadi pelmicu diabeltels melllitusadalah pola makan 

yang melngandung karbohidrat tinggi. Komsumsi  karbohidrat  yang  tinggi  melnjadi salah satu 

faktor  relsiko diabeltels melllitus. Maka dari itu pelrlu   ditanamkan kelpada  masyarakat   untuk   

dapat melmanfaatkan  hidup delngan  baik delngan cara melnelrapkan pola hidup selhat agar 

telrhindar dari belrbagai pelnyakit,khususnya pelnyakit diabeltels melllitus.Sellain itu, dapat 

dilakukan  delngan cara mellakukan pelngaturan pola  makan  belrdasarkan 3J (jumlah, jelnis, dan 

jadwal), belrolahraga selsuai anjuran doktelr delngan melmpelrhatikan jelnis, ritmel, dan durasi, 

minum obat selcara telratur dan  rajin melneltelsi  mata,pelmelriksaan  kel  doktelr diabeltels  melllitus 

dan  doktelr RD  selsuai jadwal, pelngellolaan strels  delngan  stratelgi  koping  selcara  spiritual, 

pelmbatasan aktivitas fisik yang belrlelbihan,selrta melmpelrhatikan pola tidur. Asupan kabohidrat 

yang belrlelbihan melmicu obelsitas   dan   relsistelnsi insulin.  Asupan  karbohidrat  dielcah  

melnjadi  belntuk yang  lelbih  seldelrhana,  yaitu glukosa,  yang  kelmudian  diselrap dari usus. 

Glukosa  melmasuki  aliran  darah.  Olelh karelna itu, asupan karbohidrat yang belrlelbihan  

melningkatkan  kadar  gula  darah. Studi  ini  melnelmukan  bahwa  dielt  tinggi  karbohidrat  (>  

55  dari  total  kelbutuhan kalori)  melningkatkan  kadar  glukosa  dan  trigliselrida  postprandial.   

Pelnelliti  lain juga  melnelmukan  bahwa  orang  yang  melnjalani  dielt  relndah  karbohidrat  

melmiliki selnsitivitas insulin yang lelbih tinggi. Hasil pelnellitian yang  ada melnunjukkan bahwa   

status   sosial   elkonomi   (pelndapatan)   dapat melmpelngaruhi konselp pelrilaku konsumeln yang 

selimbang, yang dikaitkan delngan biaya  pelmelnuhan  kelbutuhan. Pelrilaku  konsumsi junk  food 

yang  relndah  dapat dipelngaruhi olelh pelndapatan orang tua di bawah upah minimum relgional 

(Jungkat & Barat, 2024) 

Tujuan utama yang diharapkan dari pelngaturan dielt ini adalah untuk melmbantu pasieln 

melmpelrbaiki kelbiasaan makan dan. olahraga untuk melndapatkan kontrol meltabolik yang lelbih 

baik. Seldangkan tujuan khusus yang diharapkan dari pelngaturan dielt pada pelndelrita diabeltels 

melllitus ini adalah  (Seltyaningrum & Nissa, 2020) 
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3. METODE PENELITIAN 

Metode pelaksanaan kegiatan kepada pasien dan juga keluarga pasien dilakukan dengan 

menggunakan metode demonstrasi dan diskusi menggunakan media leaflet. Metode ini 

meliputi beberapa tahapan pelaksanaan kegiatan, yaitu tahap pengkajian, perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap pengkajian dilakukan identifikasi pasien dan keluarga 

dengan mengidentifikasi jumlah pasien yang telah menjalani perawatan di ruang rawat selama 

satu minggu terakhir. Selain itu, dilakukan pengumpulan data awal dengan mengumpulkan 

data mengenai pengetahuan awal keluarga tentang diabetes mellitus, pencegahan, dan 

penanganan diabetes mellitus melalui penerapan pola hidup sehat pada pasien dan keluarga, 

serta penilaian kesiapan keluarga untuk menilai kesiapan keluarga dalam menerima dan 

mengikuti edukasi kesehatan. 

Tahap perencanaan meliputi penyusunan materi edukasi yang mencakup teori 

mengenai pencegahan dan penanganan diabetes mellitus melalui penerapan pola hidup sehat 

dengan menggunakan sumber literatur yang relevan dan terkini, di mana materi edukasi 

disiapkan dalam bentuk leaflet. Selain itu, dilakukan penjadwalan kegiatan dengan membuat 

jadwal pelaksanaan kegiatan edukasi yang meliputi sesi tatap muka, demonstrasi, dan 

konsultasi rutin, serta persiapan fasilitas dan alat dengan menyiapkan ruang untuk diskusi dan 

alat-alat yang diperlukan seperti leaflet dan alat tulis. 

Tahap pelaksanaan terdiri atas sesi tatap muka dan edukasi teori dengan memberikan 

penjelasan mengenai pencegahan dan penanganan diabetes mellitus melalui penerapan pola 

hidup sehat serta menggunakan media edukasi berupa leaflet untuk memperjelas materi yang 

disampaikan. Selanjutnya dilakukan diskusi tanya jawab setelah edukasi kesehatan kepada 

pasien dan keluarga pasien, pemberian pertanyaan kepada pasien dan keluarga pasien untuk 

mengetahui pemahaman terkait materi yang telah diberikan selama sesi edukasi kesehatan, 

serta pemberian feedback terkait kegiatan edukasi kesehatan yang telah dilaksanakan. 

Tahap evaluasi kegiatan meliputi penilaian pengetahuan dan keterampilan keluarga 

dengan melakukan evaluasi pengetahuan keluarga mengenai pencegahan dan penanganan 

diabetes mellitus melalui penerapan pola hidup sehat sebelum dan sesudah program edukasi 

menggunakan kuesioner serta tanya jawab, serta menilai keterampilan keluarga dalam 

mengulas kembali materi yang telah disampaikan. Selain itu, dilakukan pengumpulan umpan 

balik dari keluarga mengenai pelaksanaan program edukasi, analisis data evaluasi dan umpan 

balik untuk memperbaiki program edukasi di masa mendatang, serta pelaporan hasil kegiatan 

kepada pihak rumah sakit dan perumusan rekomendasi untuk program lanjutan. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dicapai dari pellaksanaan Program Krelativitas Mahasiswa dalam Bidang 

Pelngabdian Masyarakat delngan judul pelndidikan kelselhatan dalam pelncelgahan dan pelnangan 

diabeltels melllitus mellalui pelnelrapan pola hidup selhat di ruang tulip rsud dr. Soelhadi 

Prijonelgoro Srageln tellah telrlaksana delngan baik dan para relspondeln dapat melmahami matelri 

yang disampaikan, dalam pellaksanaan kelgiatan tidak telrdapat kelndala kelhadiran pelselrta, total 

pelselrta dalam kelgiatan pelnyuluhan ini adalah 4 relspondeln. Sellama proselsel eldukasi, pelselrta 

melnunjukkan antusiasmel dalam melnelrima matelri melngelnai pola hidup selhat ynag dibtuhkan 

dalam pelncelgahan dan pelnanganan diabtels mellitus. Selbellum pelnyampaian matelri, selmua 

pelselrta dibelrikan pelrtanyaan telrlelbih dahulu apakah relspondeln melngelrti apa saja pola selhat 

yang belrpelran dalam pelncelgahan dan pelnanganan diabeltels mellitus. Adapun data kellompok 

kami pelrolelh selbagai belrikut:  

Tabel 1. Data Kellompok. 

No Katelgori Hasil Prelselntasel 

1. Baik 0 0 

2. Seldang 0 0 

3. Kurang 4 100% 

Total 4 100% 

Belrdasarkan diagram diatas dapat diambil kelsimpulan bahwa mayoritas pasieln rawat 

inap dan kelluarga di ruang Tulip RSUD Soelhadi Prijonelgoro Srageln, bellum telrpapar informasi 

melngelnai pelncelgahan dan pelnangan diabeltels melllitus mellalui pelnelrapan pola hidup selhat. Hal 

ini telrlihat dari relndahnya skor rata rata prel telst. Pelselrta juga masih melmiliki pelrselpsi kelliru 

telntang makanan yang harus dibatasi maupun dianjurkan dalam pelncelgahan dan pelnangan 

diabeltels melllitus. 

Selhingga eldukasi telrkait nutrisi dalam pelncelgahan dan pelnangan diabeltels melllitus 

mellalui pelnelrapan pola hidup selhat kelpada pasieln rawat inap dan kelluarga di ruang Tulip 

RSUD Soelhadi Prijonelgoro Srageln ini telpat disampaikan kelpada relspondeln yang 

melmbutuhkan paparan informasi. 

Seltellah dilakukan pelnyuluhan di ruang Tulip RSUD Soelhadi Prijonelgoro Srageln 

kellompok melmbelrikan pelrtanyaan keldua selcara langsung kelpada pasieln rawat inap dan 

kelluarga (post telst) untuk melngukur apakah matelri yang disampaikan dapat dipahami, telrjadi 

pelningkatan skor post telst pada selmua relspondeln.  
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Adapun data yang kellompok kami pelrolelh adalah selbagai belrikut: 

Tabel 2. Data Kelompok. 

No Katelgori Hasil Prelselntasel 

1. Baik 0 0 

2. Seldang 0 0 

3. Kurang 4 100% 

Total 4 100% 

Belrdasarkan diagram diatas dapat diambil kelsimpulan bahwa pasieln rawat inap dan 

kelluarga di ruang telratai RSUD Soelhadi Prijonelgoro Srageln mampu melmahami matelri yang 

disampaikan olelh kellompok. Relspondeln mampu melneljalaskan apa itu Diabeltels Melllitus selrta 

relspondeln mampu melneljellaskan apa saja yang bisa melnyelbabakan Diabeltels Melllitus dan 

bagaiamana cara pelncelgahannya Pelningkatan ini melnunjukkan bahwa matelri pelnyuluhan 

dapat dipahami delngan baik melskipun disampaikan dalam kellompok kelcil  

Selcara kelselluruhan, kelgiatan pelndidikan kelselhatan dalam pelncelgahan dan pelnangan 

diabeltels melllitus mellalui pelnelrapan pola hidup selhat di ruang tulip rsud dr. Soelhadi 

Prijonelgoro Srageln, ini belrhasil melningkatkan pelngeltahuan relspondeln melngelnai pelntingnya 

pelncelgahan dan pelnangan diabeltels melllitus mellalui pelnelrapan pola hidup selhat. Delngan 

melningkatnya pelmahaman telrselbut, diharapkan relspondeln melnelrapkan informasi ini dalam 

kelhidupan selhari hari, selhingga pelncelgahan dan pelnangan diabeltels melllitus mellalui pelnelrapan 

pola hidup selhat dapat diminimalkan.  

Belrdasarkan hasil di atas, dikeltahui bahwa selbagian belsar pasieln dan kelluarga pasieln 

di Ruang Tulip RSUD dr. Soelhadi Prijonelgoro Srageln bellum melngeltahui telntang pelncelgahan 

dan pelnangan diabeltels melllitus mellalui pelnelrapan pola hidup selhat  apa saja, kurangnya 

pelngeltahuan ini melnunjukkan bahwa masih dipelrlukan pelndidikan kelselhatan dan 

pelndampingan yang lelbih intelnsif dari telnaga kelselhatan melngelnai pelncelgahan dan pelnangan 

diabeltels melllitus mellalui pelnelrapan pola hidup selhat. 

Manfaat dalam pelncelgahan dan pelnanganan pelngaturan dielt ini adalah untuk 

melmbantu pasieln melmpelrbaiki kelbiasaan makan dan. olahraga untuk melndapatkan kontrol 

meltabolik yang lelbih baik. Seldangkan tujuan khusus yang diharapkan dari pelngaturan dielt pada 

pelndelrita diabeltels melllitus ini adalah Melmpelrtahankan kadar Glukosa darah melndelkati normal 

delngan kelselimbangan asupan makanan delngan insulin (elndogeln atau elksogeln) atau 

obathipoglikelmik oral dan tingkat aktifitas, Melncapai kadar selrumlipid yang optimal, 

Melmbelrikan elnelrgi yang cukup untuk melncapai atau melmpelrtahankan belratbadan yang 

melmadai orang delwasa, melncapai pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan yang normal pada anak 

dan relmaja, untuk melningkatkan kelbutuhan meltabolik sellama kelhamilan dan laktasi 

pelnyelmbuhan dari pelnyakit katabolik Belrat badan melmadal diartikan selbagai belrat badan yang 



 
 

Pendidikan Kesehatan dalam Pencegahan dan Penangan Diabetes Mellitus Melalui  
Penerapan Pola Hidup Sehat di Ruang Tulip RSUD Dr. Soehadi Prijonegoro Sragen 

 

203  Jurnal Kemitraan Masyarakat- Volume 2, Nomor. 4, Desember 2025 

 
 

dianggap dapat dicapai dan dipelrtahankan baik jangka pelndelk maupun jangka panjang olelh 

orang delngan diabeltels itu selndiri maupun olelh peltugas Kelselhatan, Melnghindari dan 

melnangani komplikasi akut orang delngan diabeltels yang melnggunakan insulin selpelrti 

hipoglikelmia, pelnyakit-pelnyakit jangka pelndelk, masalah yang belrhubungan delngan kellainan 

jasmani dan komplikasi kronik diabeltels selpelrti: pelnyakit ginjal, neluropati automik, hipelrtelnsi 

dan pelnyakit jantung, Melningkatkan kelselhatan selcara kelselluruhan mellalui gizi yang optimal.  

(Seltyaningrum & Nissa, 2020) 

Mellalui kelgiatan pelngabdian masyarakat belrupa pelnkels dan delmonstrasi ini 

diharapkan mampu melmbelrikan pelmahaman selrta keltelrampilan kelpada pasieln dan kelluarga di 

ruang Tulip RSUD dr. Soelhadi Prijonelgoro Srageln melngelnai telntang pelncelgahan dan 

pelnangan diabeltels melllitus mellalui pelnelrapan pola hidup selhat. Pelnyuluhan ini melrupakan 

langkah pelnting untuk melningkatkan pelngeltahuan dan kelmampuan pasieln selrta kelluarga 

dalam melndukung prosels telntang pelncelgahan dan pelnangan diabeltels melllitus mellalui 

pelnelrapan pola hidup selhat  . Kellompok melmilih meltodel pelnyampaian matelri delngan cara 

delmonstrasi karelna melnurut Ahmady & Praseltya (2020). 

 Stratelgi ini lelbih optimal dalam melncapai tujuan pelmbellajaran belrupa Melmbelrikan 

keltelrampilan telrtelntu Melmudahkan belrbagai jelnis pelnjellasan, selbab pelnggunaan bahasa lelbih 

banyak melnghindari velrbalismel, Melmbantu pasieln dan kelluarga dalam melmahami delngan 

jellas jalannya suatu prosels delngan pelnuh pelrhatian, selbab lelbih melnarik. 

 
Gambar 1. Pelnyuluhan Keselhatan tentang pencegahan dan penanganan diabetes mellitus 

melalui pola hidup sehat. 

 

Gambar 2. Media PKM Leaflet. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Mellalui kelgiatan Pelnyuluhan Kelselhatan Masyarakat delngan Pelndidikan Kelselhatan 

telntang pelncelgahan dan pelnangan diabeltels melllitus mellalui pelnelrapan pola hidup selhat  di 

Bangsal Tulip RSUD Dr. Soelhadi Prijonelgoro Srageln dapat disimpulkan bahwa pasieln dan 

kelluarga pasieln sudah melmahami melngelnai pelncelgahan dan pelnangan diabeltels melllitus 

mellalui pelnelrapan pola hidup selhat  mellalui matelri yang tellah disampaikan delngan meldia 

lelaflelt dan delngan selsi tanya yang dilakukan seltellah pelnyampaian matelri. Pasieln dan kelluarga 

pasieln mampu melnjawab pelrtanyaan yang dibelrikan olelh kellompok delngan belnar. Delngan 

melningkatnya pelmahaman telrselbut, diharapkan relspondeln melnelrapkan informasi ini dalam 

kelhidupan selhari hari, selhingga prosels pelnyelmbuhan luka lelbih optimal dan komplikasi dapat 

diminimalkan.  

Berdasarkan hasil kegiatan Penyuluhan Kesehatan Masyarakat mengenai pendidikan 

kesehatan tentang pencegahan dan penanganan diabetes mellitus melalui penerapan pola hidup 

sehat di Bangsal Tulip RSUD Dr. Soehadi Prijonegoro Sragen, saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut. Bagi perawat dan tenaga kesehatan, diharapkan dapat meningkatkan 

pendidikan kesehatan tentang pencegahan dan penanganan diabetes mellitus melalui penerapan 

pola hidup sehat, terutama terkait cara pencegahan dan penanganannya. 

Bagi pasien dan keluarga, diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 

pencegahan dan penanganan diabetes mellitus melalui penerapan pola hidup sehat serta 

mendorong penerapan pola hidup sehat dalam pencegahan dan penanganan diabetes mellitus. 

Bagi manajemen rumah sakit, diharapkan dapat menyediakan program edukasi secara 

terstruktur serta meningkatkan media edukasi yang mudah dijangkau oleh pasien dan keluarga 

pasien. 

Bagi pelaksana PKM selanjutnya, diharapkan dapat melakukan PKM dengan 

menggunakan metode dan media yang lebih inovatif sehingga dapat meningkatkan minat 

masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan mengenai pendidikan kesehatan tentang 

pencegahan dan penanganan diabetes mellitus melalui penerapan pola hidup sehat, serta 

diharapkan dapat digunakan untuk menunjang penelitian oleh peneliti selanjutnya. 
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kelgiatan Pelngabdian Kelpada Masyarakat ini. Tanpa arahan dan bimbingan dari belliau kami 

kellompok tidak akan bisa melnyellelsaikan pelnyelluhan kelselhatan ini delngan baik. Tidak lupa 
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